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MOTTO 

 

   

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
1
  

- Q.S Al-Ahzab ayat 21 – 

 

Ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa, dan tut wuri 

handayani adalah wasiat luhur yang patut diterapkan dalam pengembangan 

karakter peserta didik. 
2
 

- Ki Hadjar Dewantara – 

 

                                                      
1
 Dr. Abdullah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam, (Semarang: Asy-

syifa‟, 1981), hlm. 4 
2
Pendidikan karakter menurut ki hadjar dewantara,  jurnal penelitian UNY (online) 

http://staffnew.uny.ac.id/upload/131656343/penelitian/PENDIDIKAN%2BKARAKTER%2BME

NURUT%2BKI%2BHAJAR%2BDEWANTORO.PDF&ved 
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ABSTRAK 

 

 Aisyah Nurul Hurriyah Sani. “Konsep Pendidikan Karakter Anak Usia 

Dini Menurut Ki Hadjar Dewantara”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 2019. 

 Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji pemikiran Ki Hadjar Dewantara 

dalam pendidikan karakter anak usia dini yang lahir dari kebudayaan dan kesenian 

khas Indonesia agar terbentuk karakter yang baik untuk mencapai kebahagiaan 

lahir maupun batin. Hal ini penting mengingat beliau merupakan seorang tokoh 

pendidikan yang banyak mengemukakan berbagai solusi alternatif bagi 

problematika bangsa Indonesia dan dikenal sebagai Bapak Pendidikan Nasioanal.  

 Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), yaitu 

penelitian dilakukan dengan menggunakan sumber-sumber literatur 

perpustakaaan. Jenis penelitian yang digunakan  adalah kajian pemikiran Ki 

Hadjar Dewantara yang berasal dari buku karyanya sebagai sumber primer. 

Metode analisis data adalah analisis deskriptif.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang dilakukan 

sejak dini membuat anak mempunyai pribadi yang mandiri, empati, serta 

berakhlak mulia. Pendidikan karakter di Taman Siswa dititikberatkan pada bidang 

kesenian. Melalui pengajaran ilmu agama, kisah-kisah kepahlawanan dalam tokoh 

wayang, seni tari, tembang, dolanan dan sejarah kebudayaan. Pendidikan kesenian 

dan kebudayaan dapat memperhalus karakter anak sekaligus menanamkan rasa 

cinta tanah air.  

 

Kata kunci :  pendikan anak usia dini, pendidikan karakter, Ki Hadjar Dewantara, 

metode sariswara. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan karakter telah lama menjadi isu yang ramai diwacanakan. Presiden 

Joko Widodo telah membuat sembilan program prioritas bernama Nawacita yang 

salah satunya adalah melakukan revolusi mental dalam lembaga pendidikan melalui 

kebijakan penataan kembali kurikulum pendidikan nasional dengan mengedepankan 

aspek kewarganegaraan. Generasi Emas 2045 telah dikumandangkan oleh Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Muhammad Nuh pada peringatan Hari Pendidikan 

Nasional pada tanggal 2 Mei 2012 sebagai proyeksi generasi yang akan menjadi 

pelaku utama bagi seratus tahun kemerdekaan Indonesia. Generasi utama yang 

mampu berprestasi menjulang tinggi dibanding generasi sebelumnya dan bangsa 

lainnya untuk mewujudkan bangsa Indonesia yang besar, maju, jaya dan bermartabat.  

Generasi berkarakter emas haruslah memiliki kompetensi, karakter, gaya 

hidup, nilai religius, dan fighting spirit unggulan dalam kehidupan juga memiliki 

sikap, pola pikir, konsep dan berperadaban unggul dengan wawasan yang cerdas, 

luas, mendalan, produktif, kreatif, inovatif dan futuristik. Kestabilan hidup seseorang 

amatlah bergantung pada karakter. Karakter membuat individu menjadi matang, 

bertanggung jawab, dan produktif.  
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Ki Hadjar Dewantara salah seorang tokoh pendidikan yang banyak 

mengemukakan berbagai solusi alternatif bagi problematika bangsa Indonesia dan 

dikenal sebagai Bapak Pendidikan Nasional menjelaskan maksud dan tujuan 

pendidikan karakter adalah berusaha untuk memberikan nasehat, materi, anjuran yang 

dapat mengarahkan anak pada keinsyafan dan kesadaran akan perbuatan baik yang 

sesuai dengan tingkat perkembangan anak, mulai dari masa kecilnnya sampai pada 

masa dewasanya agar terbentuk watak dan kepribadian yang baik untuk mencapai 

kebahagiaan lahir  maupun batin. 

 Kemajuan teknologi yang terjadi saat ini selain dipandang memudahkan 

pekerjaan manusia, kenyataannya juga menimbulkan permasalahan baru. Berdasarkan 

data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada tahun 2016 di Daerah 

Istimewa Yogyakarta terdapat 1113 kasus. Kasus anak berhadapan hukum (ABH) 

berada di peringkat atas sekaligus paling banyak diadukan dengan 146 kasus. Jika 

dijabarkan kasus tersebut diantaranya; kekerasan fisik/psikis, kekerasan seksual, 

pembunuhan, pencurian, kecelakaan lalu lintas, kepemilikan senjata tajam, 

penculikan, dan aborsi. Menurut data tersebut, KPAI berpandangan bahwa 

kerentanan anak saat ini tidak lagi hanya menjadi korban, tetapi juga menjadi pelaku.
3
  

                                                      
3
 Data Kasus Perlindungan Anak Tahun 2011-2016. Bank Data Perlindungan Anak Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia. (Online), (http://bankdata.kpai.go.id/tabulasi-data/data-kasus-se-

indonesia/data-kasus-perlindungan-anak-berdasarkan-lokasi pengaduan-dan-pemantauan-media-se-

indonesia-tahun-2011-2016#), diakses 5 Maret 2019    

 

http://bankdata.kpai.go.id/tabulasi-data/data-kasus-se-indonesia/data-kasus-perlindungan-anak-berdasarkan-lokasi-pengaduan-dan-pemantauan-media-se-indonesia-tahun-2011-2016
http://bankdata.kpai.go.id/tabulasi-data/data-kasus-se-indonesia/data-kasus-perlindungan-anak-berdasarkan-lokasi-pengaduan-dan-pemantauan-media-se-indonesia-tahun-2011-2016
http://bankdata.kpai.go.id/tabulasi-data/data-kasus-se-indonesia/data-kasus-perlindungan-anak-berdasarkan-lokasi-pengaduan-dan-pemantauan-media-se-indonesia-tahun-2011-2016
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Menurunnya kualitas moral dalam kehidupan manusia Indonesia dewasa ini, 

terutama di kalangan siswa, menuntut diselenggarakannya pendidikan karakter. 

Kejadian dan fenomena yang terjadi semakin membuka mata kita untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Penanaman, pembinaan dan pembentukan 

kepribadian dan karakter sejak dini yang dilakukan secara terpadu di lingkungan 

keluarga, sekolah, perguruan tinggi dan masyarakat merupakan kata kunci dalam 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi. Menurut Badan Pusat Statistik 2011, 

jumlah anak usia 0-9 tahun mencapai 45.93 juta, sedangkan anak usia 10-19 tahun 

berjumlah 43,55 juta jiwa. Mereka inilah anak-anak kader Generasi Emas, yang harus 

mendapat pendidikan unggulan secara sungguh-sungguh untuk menyongsong 

kebangkitan nasional II pada saat peringatan seratus tahun kemerdekaan Republik 

Indonesia pada 2045. Kelompok usia dini 0-9 tahun merupakan masa keemasan (the 

golden age) anak dan menjadi periode yang sangat penting dalam perkembangan fisik 

dan mental seorang manusia sehingga harus mendapatkan pendidikan merdeka sesuai 

dengan tahapan kehidupannya. 

Pendidikan pada anak yang dilakukan sejak dini akan sangat berpengaruh 

pada kehidupan berikutnya, maka urgensi pendidikan anak sejak dini terlebih dahulu 

haruslah merumuskan tujuan pendidikan yang ingin dicapai. Tujuan pendidikan pada 

anak usia dini adalah untuk mengembangkan dan mempersiapkan anak sebelum ke 

fase pendidikan dasar yang lebih lanjut, yang meliputi perkembangan fisik, kejiwaan, 

kecerdasan, sikap sosial, akhlak maupun spiritual. Penanaman pendidikan karakter 
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pada anak usia dini diharapkan mengembangkan potensi yang dimiliki anak agar 

terarah dan lebih baik, membina anak agar mempunyai pribadi yang mandiri, empati, 

serta berakhlak mulia. 

Pada tanggal 3 Juli 1922, Ki Hadjar Dewantara mendirikan sekolah bernama 

“National Onderwijis Institut Taman Siswa” yang saat ini dikenal dengan nama 

Taman Siswa. Dasar pemikiran di balik pembangunan Taman Siswa bertujuan untuk 

membentuk karakter siswa yang berasas nasionalisme. Maka sedari awal 

pembangunannya Taman Siswa menyatakan diri sebagai Lembaga Pengajaran 

Nasional. Dalam pelaksanaan kegiatan belajar, Taman Siswa menyelenggarakan 

sistem pendidikan yang dapat membentuk karakter siswa berlandaskan budaya 

bangsa. Pendidikan karakter di Taman Siswa dititikberatkan pada bidang kesenian. 

Melalui pengajaran ilmu agama, kisah-kisah kepahlawanan dalam tokoh wayang, seni 

tari, tembang, dolanan dan sejarah kebudayaan. Pendidikan kesenian dan kebudayaan  

dipercaya dapat memperhalus karakter anak sekaligus menanamkan rasa cinta tanah 

air 

Berdasarkan uraian di atas, pendidikan karakter menjadi kebutuhan mendesak 

untuk mencetak generasi Indonesia yang berkualitas. Ki Hadjar Dewantara menyadari 

pentingnya pembentukan karakter anak sejak usia dini, sehingga perhatiannya 

terhadap pendidikan dikhususkan untuk anak-anak di bawah usia tujuh tahun dengan 

mendirikan Taman Indria. Ciri khas Ki Hadjar Dewantara dalam menerapkan metode 

pengajaran dengan memadukan permainan dengan kebudayaan setempat membuat 
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peneliti tertarik untuk mengkaji bagaimana sebenarnya konsep pendidikan karakter 

menurut Ki Hadjar Dewantara sehingga peneliti mengambil judul tentang “Konsep 

Pendidikan Karakter Anak Usia Dini Menurut Ki Hadjar Dewantara”. 

B.  Rumusan Masalah 

Bagaimana konsep pendidikan karakter anak usia dini menurut Ki Hadjar  

Dewantara? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui konsep pendidikan karakter anak usia dini menurut Ki Hadjar 

Dewantara. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1.  Kegunaan Teoritis 

Memberikan sumbangsih pembahasan pemikiran Ki Hadjar Dewantara 

terhadap konsep pendidikan karakter terhadap anak usia dini.  

2. Kegunaan Praktis  

Memberikan kontribusi dan solusi terhadap guru maupun pendidik 

dalam pendidikan karakter  anak usia dini. 

  



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sejalan dengan perkembangan zaman, masuknya era digital mengalihkan 

pandangan anak-anak dalam nilai budaya. Karena itu perlu disikapi dengan penanaman 

jiwa generasi bangsa yang memiliki nilai luhur berbasis kebudayaan. Dalam 

mengaplikasikan pendidikan karakter, Ki Hadjar Dewantara yakin bahwa pendidikan 

melalui kesenian dengan berbagai pembiasaan akan keindahan suatu karya baik tulisan, 

lirik, tembang, harmoni, lagu, olah gerak dan gabungan hafalan gerak lagu lirik dalam satu 

harmoni utuh drama/teater, menjadi satu pendidikan utuh cipta rasa dan karsa seorang 

anak. 

Metode tersebut adalah Sariswara. Sariswara merupakan metode untuk 

mengajarkan anak-anak melalui seni yang bertujuan membuat mereka terbiasa dengan 

setiap estetika. Hal ini dilakukan dengan menggabungkan semua indera yang ada termasuk 

pendengaran, penglihatan, gerakan fisik, dan juga perasaan. Selain indra tersebut, metode 

ini juga melengkapinya dengan menggabungkan semua elemen ke dalam satu kerangka 

cerita yang akan tertanam dalam diri anak hingga mereka dewasa. Metode sariswara 

memiliki beberapa pedagogis yang sangat mempengaruhi pembentukan karakter anak-

anak. Karakter tersebut meliputi: (1) karakter berbudi luhur, (2) Percaya diri, (3) disiplin, 

(4) kebersamaan, (5) etika dan estetika, (6) kemandirian, (7) kecerdasan, (8) kreatif.  

B. Saran 

  Diberikannya pendidikan karakter pada anak usia dini merupakan salah satu 

alternatif solusi penyelesaian untuk mengantisipasi kenakalan anak, kekerasan terhadap 

teman, dan pembalakan. Dengan tersosialisasikan pendidikan karakter diharapkan peserta 
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didik dapat memahami, menganalisis, menjawab masalah-masalah yang dihadapi bangsa, 

dan dapat membangun kehidupan karakter dan moral bangsa secara berkesinambungan, 

dan konsisten.  

C. Rekomendasi  

Untuk peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian berkaitan dengan 

pendidikan karakter anak usia dini menurut Ki Hadjar Dewantara, diharapkan lebih 

mampu mencari sumber informasi yang lebih lengkap mengenai Taman Indria dan 

bagaimana latar belakang pendidiknya.  
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